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TINGKAT KEJADIAN BOVINE EPHEMERAL FEVER 

KECAMATAN WONOMERTO BERDASARKAN DATA DI DINAS 

PERTANIAN KABUPATEN PROBOLINGGO 

Naraokta Daffa Rakanatha Zhafran 

Ringkasan 

 Sering terjadi di perdesaan, sapi tiba tiba rubuh, sapi mengalami kaku, 

malas bergerak, nafsu makan yang menurun. Pada pemeriksaan lebih lanjut, 

dilakukan pemeriksaan suhu pengecekan fisik lainnya, dimana suhu sapi 

normal hanya 38 hingga 39 derajat celcius, sapi yang mengalami BEF 

mencapai 40 hingga 42 derajat celcius. Dilakukan injeksi Antibiotik, 

Antihistamin, Antipiretik dan Vitamin. Penyuntikan dilakuan dengan intra 

muscular untuk dosis biasanya sapi dewasa masing masing injeksi 5ml dan 

kembali lagi tergantung merk obat masing masing. 

Kata kunci: Sapi, BEF (Bovine Ephemeral Fever) 
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INCIDENT RATE OF BOVINE EPHEMERAL FEVER IN 

WONOMERTO DISTRICT BASED ON DATA IN THE 

AGRICULTURE OFFICE OF PROBOLINGGO DISTRICT 

Naraokta Daffa Rakanatha Zhafran 

SUMMARY 

It often happens in rural areas, cows suddenly collapse, cows experience 

stiffness, are lazy to move, their appetite decreases. During further 

examination, other physical temperature checks were carried out, where the 

normal cow's temperature was only 38 to 39 degrees Celsius, cows 

experiencing BEF reached 40 or 42 degrees Celsius. Antibiotics, 

antihistamines and vitamin injections are carried out intramuscularly for the 

usual dose for adult cattle, each injection is 5ml and again depending on the 

brand of each drug. 

Keyword: Cows, BEF (Bofine Ephemeral Fever) 
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